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KPK-DPR Garap
Peta Rawan Korupsi

JAKARTA - Komisi Pember-
antasan Korupsi (KPK) meng-
gandeng Dewan Perwakilan
Rakyat (DPR) membuat peta
rawan korupsi terhadap tugas
dan fungsi DPR di bidang leg-
islasi, pengawasan dan pen-
ganggaran.

Wakil Ketua DPR Pramo-
no Anung menjelaskan, dalam
fungsi tersebut ada diskresi
atau kewenanganyang dimiliki

. DPRyangrawandengantmdak
pidan korupsi. .

“Maka DPR membuka diri
bekerjasamadengan KPK,” kata
Pramono sebelum masuk mar-
kas KPK untuk menghadiri un-
dangandiskusipolitik dari KPK,

Selasa (10/9).

Dia mengatakan, hal "yang
berkaitan denganpetarawanko-
rupsi untuk menghindari  per-
soalan korupsi ketika melak-
sanakantugas-tugaskedewanan.

Menurutnya, nanti KPK akan
menjelaskan mengenai titik-ti-
tik rawan yang kemungkinan
terjadi tindak pidana korupsi.
“Itu nanti KPK yang memam-
parkan kita yang menangga-
pi,” bebernya.

" Dicontohkan Pramono, mis-
alnya di bidang legislasi yang
rawandesakanpihak-pihakter-
tentu saat membuat Rancan-
ganUndang-undang. Kemudi-
an, juga hal-hal yang berkaitan

dengan Badan Anggaran. “Jadi
dalam konteks itu kita lakukan
kerjasama,” katanya.

Lantas apa upaya DPR” Pra-
mono menjelaskan, DPR lem-
baga yang terbuka mempersi-
lahkan kepada KPK meninda-
lanjuti jika emang ada tindak
pidana korupsi. Baik itu yang
melibatkan pada pimpinan
maupun Anggota DPR.

“Berbeda dengan lembaga
lainyang menutup diri dan kita
tidak pernah menghalang-ha-
langi KPK untukmelakukan pe-
nyelidikan ataujugamelakukan
pemeriksaan terhadap anggota
kami, karenaitumenjadikomit-
men kami,” paparnya. (jpnn)





